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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kajian linguistik yang 

mengkaji konstruksi frasa dalam bahasa daerah, khususnya pada bahasa daerah 

yang digunakan oleh masyarakat Desa Baru Debai Kecamatan Tanah Kampung 

Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi. Bahasa daerah sebagai bagian dari kekayaan 

linguistik Indonesia memiliki struktur kebahasaan yang khas, salah satunya pada 

tataran sintaksis, terutama dalam pembentukan frasa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan konstruksi frasa endosentris dan frasa eksosentris dalam bahasa 

daerah Desa Baru Debai serta membandingkannya dengan konstruksi frasa dalam 

bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data penelitian berupa frasa yang digunakan oleh masyarakat Desa Baru 

Debai dalam komunikasi sehari-hari. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri 

dengan menggunakan alat bantu berupa alat perekam, lembar pengamatan, dan 

pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

rekam, dan pencatatan, sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan 

mentranskripsikan data, mengelompokkan data berdasarkan jenis frasa, 

menganalisis konstruksi frasa bahasa daerah, serta membandingkannya dengan 

konstruksi frasa dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

sebanyak 175 data frasa yang terdiri atas frasa endosentris dan frasa eksosentris. 

Frasa endosentris meliputi frasa nomina, frasa verba, frasa adjektiva, frasa 

numeralia, dan frasa adverbia, sedangkan frasa eksosentris meliputi frasa 

preposisional dan frasa idiomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi 

frasa dalam bahasa daerah Desa Baru Debai memiliki beberapa kesamaan dengan 

konstruksi frasa dalam bahasa Indonesia, terutama dalam hubungan antara unsur 

inti dan unsur pewatas. Namun demikian, terdapat perbedaan pada bentuk leksikal, 

urutan unsur frasa, serta perubahan bunyi pada kata-kata penyusun frasa. Perbedaan 

tersebut menunjukkan adanya kekhasan struktur sintaksis dalam bahasa daerah 

Desa Baru Debai yang dipengaruhi oleh sistem kebahasaan dan budaya masyarakat 

penuturnya. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran 

mengenai konstruksi frasa dalam bahasa daerah Desa Baru Debai serta menjadi 

salah satu upaya dokumentasi dan pelestarian bahasa daerah. 

Kata kunci: konstruksi frasa, frasa endosentris, frasa eksosentris, bahasa daerah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang memiliki fungsi utama untuk 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan antara manusia. Dalam konteks 

kehidupan sosial, bahasa menjadi sarana penting untuk membangun interaksi dan 

mempertahankan identitas budaya masyarakat penuturnya. Indonesia sebagai 

negara multikultural memiliki ribuan bahasa daerah yang tersebar di berbagai 

wilayah. Keberagaman ini menunjukkan kekayaan linguistik bangsa yang sangat 

bernilai dan layak untuk dikaji secara ilmiah. Salah satu bahasa daerah yang masih 

digunakan dan menarik untuk diteliti adalah bahasa daerah yang digunakan oleh 

masyarakat Desa Baru Debai, Kecamatan Tanah Kampung, Kota Sungai Penuh, 

Provinsi Jambi. Dengan demikian, kajian terhadap Bahasa daerah menjadi bagian 

penting dalam Upaya memahami dan melestarikan kekayaan linguistik nasiomal. 

Bahasa daerah Desa Baru Debai merupakan bagian dari rumpun bahasa 

Kerinci yang dikenal memiliki variasi dialek di setiap desa. Bahasa ini memiliki 

ciri khas yang membedakannya dari bahasa Indonesia, baik dalam sistem fonologi, 

morfologi, maupun sintaksisnya. Salah satu aspek linguistik yang menarik untuk 

diteliti dari bahasa ini adalah konstruksi frasa. Konstruksi frasa dalam bahasa 

daerah ini menunjukkan bagaimana masyarakat setempat membentuk makna 

melalui hubungan antarunsur dalam suatu satuan bahasa. Oleh karena itu, kajian 
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terhadap konstruksi frasa menjadi relevan untuk mengungkapkan struktur sintaksis 

Bahasa. 

Desa Baru Debai merupakan salah satu desa yang memiliki latar belakang 

sejarah dan budaya yang kuat. Secara historis, Desa Baru Debai terbentuk sebagai 

hasil pemekaran dan perkembangan wilayah pemukiman masyarakat yang 

sebelumnya terpusat di daerah Debai lama. Perkembangan desa ini tidak terlepas 

dari dinamika sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat yang sebagian 

besar masih mempertahankan tradisi dan bahasa lokal sebagai identitas kolektif. 

Kondisi tersebut menjadikan Bahasa lokal tetap hidup dan digunakan dalam 

berbagai aktivitas Masyarakat. 

Secara administratif, Desa Baru Debai berada di wilayah Kecamatan Tanah 

Kampung, Kota Sungai Penuh. Desa ini terdiri atas beberapa kampung atau dusun 

yang menjadi satu kesatuan wilayah pemerintahan desa. Kampung-kampung 

tersebut berfungsi sebagai unit sosial tempat berlangsungnya kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam penggunaan bahasa daerah. Keberadaan kampung-

kampung ini turut memengaruhi variasi penggunaan bahasa dalam Masyarakat. 

Variasi tersebut tercermin pula dalam struktur kebahasaan yang digunakan 

penutur. 

Meskipun Desa Baru Debai memiliki latar belakang sejarah dan pembagian 

wilayah kampung yang beragam, kajian kebahasaan yang mengaitkan kondisi 

sosial budaya tersebut dengan struktur bahasa, khususnya pada tataran frasa, masih 

belum banyak dilakukan. Variasi sosial dan pembagian kampung dalam satu 
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wilayah desa berpotensi melahirkan variasi penggunaan bahasa, termasuk dalam 

penyusunan unsur-unsur frasa. Namun, sejauh ini hubungan antara kondisi sosial 

masyarakat Desa Baru Debai dengan konstruksi frasa dalam bahasa lokalitasnya 

belum dikaji secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan penelitian linguistik 

yang secara khusus menelaah struktur frasa sebagai bagian dari sistem bahasa 

masyarakat Desa Baru Debai. 

Frasa sebagai satuan sintaksis memiliki peran penting dalam pembentukan 

kalimat. Frasa merupakan gabungan dua kata atau lebih yang bersifat 

nonpredikatif dan membentuk satu kesatuan makna. Dalam setiap bahasa, 

konstruksi frasa memiliki pola dan aturan tersendiri yang menunjukkan struktur 

sintaksis bahasa tersebut. Oleh karena itu, penelitian terhadap konstruksi frasa 

dapat memberikan gambaran mengenai sistem tata bahasa dan pola pikir 

masyarakat penuturnya. Pemahaman ini menjadi dasar dalam mengkaji struktur 

frasa suatu Bahasa daerah. 

Dalam linguistik, frasa dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu frasa 

endosentris dan frasa eksosentris. Frasa endosentris merupakan frasa yang salah 

satu unsurnya dapat menggantikan keseluruhan frasa, seperti frasa nominal, 

verbal, adjektival, dan numeralia. Sedangkan frasa eksosentris adalah frasa yang 

tidak memiliki unsur pusat, seperti frasa preposisional dan frasa idiomatis. Kedua 

jenis frasa ini muncul secara alami dalam penggunaan bahasa sehari-hari 

masyarakat Desa Baru Debai. Hal ini menunjukan bahwa Kedua jenis frasa 

tersebut produktif digunakan oleh penutur Bahasa lokal. 
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Dalam bahasa daerah Desa Baru Debai, konstruksi frasa endosentris dapat 

ditemukan dalam berbagai bentuk, seperti frasa nomina (misalnya anuk tino “anak 

Perempuan”), frasa verba (misalnya maka nasai “makan nasi”), frasa adjektiva 

(misalnya tinggai nia “sangat tinggi”), dan frasa numeralia (misalnya duwiw iko 

“dua ekor”). Sementara itu, konstruksi frasa eksosentris juga banyak digunakan, 

seperti frasa preposisional (di umah nyu “di rumahnya”) dan frasa idiomatis 

(angkak kakai yang berarti “pergi”). Fenomena seperti ini menunjukkan bahwa 

sistem pembentukan frasa dalam bahasa daerah Desa Baru Debai memiliki 

kekhasan tersendiri dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Kekhasan ini menjadi 

alasan penting untuk dilakukan kajian perbandinagan. 

Bahasa daerah di Indonesia memiliki frasa yang berbada dan ini merupakan 

ciri khas suatu daerah. Berdasarkan penusuran, ditemukan beberapa penelitian 

yang sudah mengkaji tentang frasa disuatu daerah. Pertama, Agustin Angela Dara 

(2019) yang berjudul Frasa Nomina dalam Bahasa Dayak Kanayatn, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa frasa nomina dalam Bahasa daerah memiliki pola 

konstruksi yang khas dan sistematis, serta menduduki berbagai fungsi sintaksis 

dalam kalimat. Kedua, Rosa Dalima Bunga (2022) yang berjudul Frasa 

Eksosentris Bahasa Manggarai dalam Kajian Sintaksis, menunjukkan bahwa 

struktur frasa dalam Bahasa daerah memiliki kekhasan tersendiri yang tidak selalu 

sejalan dengan pola Bahasa Indonesia. Ketiga, Desilvad kk. (2025) yang berjudul 

Frasa Adjektiva dalam Bahasa Bolakme: Kajian Semantik, hasil penelitian 

menujukkan bahwa frasa adjektiva dalam Bahasa bolakme tidak hanya berfungsi 
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untuk menyatakan sifat atau kualitas secara statis, tetapi juga merepsentasikan 

proses, Tindakan, dan pengalaman budaya Masyarakat bolakme. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Desa Baru Debai Kecamatan Tanah Kampung Kota Sungai Penuh 

Provinsi Jambi, karena kajian konstuksi frasa pada Bahasa daerah masih terbuka 

luas, terutama pada wilayah yang belum banyak tersentuh penelitian linguistik. 

Bahasa daerah desa baru debai sebagai bagian dari rumpun Bahasa kerinci 

memiliki potensi linguistik yang penting untuk dikaji, khususnya pada aspek frasa 

endosentris dan eksosentris. Penelitian ini menjadi relevan karena setiap desa 

dalam wilayah kerinci memiliki ciri kebahasaan yang berbeda, sehingga hasil 

penelitian di desa lain tidak dapat sepenuhnya mewakili Bahasa daerah desa baru 

debai. 

Bahasa Indonesia memiliki sistem konstruksi frasa yang sudah dibakukan 

dalam tata bahasa resmi. Dalam bahasa Indonesia, pola urutan kata dan hubungan 

antara unsur inti dan penjelas bersifat relatif tetap dan teratur. Namun, dalam 

bahasa daerah, struktur frasa sering kali menunjukkan kelonggaran dan keunikan 

tertentu, baik dari segi urutan kata maupun pemilihan unsur-unsurnya. Perbedaan 

inilah yang menarik untuk dikaji secara mendalam agar dapat diketahui sejauh 

mana kesamaan dan perbedaan antara Kedua sistem bahasa tersebut. 

Selain itu, perbandingan dengan bahasa Indonesia dilakukan karena bahasa 

Indonesia merupakan bahasa nasional yang digunakan sebagai bahasa pengantar 

dalam pendidikan, pemerintahan, dan komunikasi formal di Indonesia. Banyak 
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penutur bahasa daerah Desa Baru Debai yang menggunakan kedua bahasa tersebut 

secara bergantian dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini memungkinkan 

terjadinya pengaruh atau interferensi antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia, 

khususnya dalam penyusunan frasa. Oleh karena itu, melalui perbandingan antara 

konstruksi frasa bahasa daerah Desa Baru Debai dan bahasa Indonesia, dapat 

diketahui persamaan serta perbedaan struktur frasa di antara keduanya. 

Selain memiliki nilai linguistik, penelitian ini juga memiliki nilai budaya 

dan sosial. Bahasa daerah merupakan identitas dan jati diri masyarakat penuturnya. 

Dengan mendeskripsikan struktur kebahasaan daerah, termasuk konstruksi frasa, 

maka bahasa tersebut secara tidak langsung telah dilestarikan dan 

didokumentasikan. Dalam konteks ini, penelitian terhadap bahasa daerah Desa 

Baru Debai menjadi bagian dari upaya pelestarian warisan budaya yang bersifat 

takbenda. Upaya ini menjadi semakin penting di Tengah perubahan sosial yang 

cepat. 

Kajian mengenai konstruksi frasa juga dapat memperkaya Pemahaman 

terhadap hubungan antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Banyak penutur 

bahasa daerah yang menggunakan Kedua bahasa tersebut secara bergantian dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan memahami perbedaan struktur frasa di antara 

Keduanya, diharapkan dapat mengurangi kesalahan berbahasa akibat interferensi 

bahasa daerah terhadap bahasa Indonesia, terutama dalam konteks pendidikan dan 

komunikasi formal. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan secara praktis. 
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Seiring perkembangan zaman dan arus globalisasi, bahasa daerah mulai 

mengalami pergeseran akibat dominasi bahasa Indonesia dan bahasa asing, 

khususnya di kalangan generasi muda, berpotensi mengurangi penggunaan Bahasa 

daerah apabila tidak dilakukan pendokumentasian dan kajian akademik, struktur 

kebahasaan Bahasa daerah Desa Baru Debai dikhawatirkan akan mengalami 

kemunduran bahkan hilang. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dokumentasi ilmiah yang merekam struktur sintaksis bahasa daerah Desa 

Baru Debai, khususnya pada tataran frasa. Data yang diperoleh diharapkan dapat 

menjadi rujukan untuk penelitian linguistik daerah di masa mendatang. Kondisi 

tersebut mempertegaskan pentingnya penelitian ini dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

konstruksi frasa dalam bahasa daerah Desa Baru Debai Kecamatan Tanah 

Kampung Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi dan membandingkannya dengan 

bahasa Indonesia. Fokus penelitian meliputi frasa endosentris (nomina, verba, 

adjektiva, dan numeralia) serta eksosentris (preposisional dan idiomatis). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

terhadap pengembangan ilmu linguistik, khususnya dalam bidang sintaksis dan 

linguistik komparatif. 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah konstruksi frasa dalam bahasa daerah Desa 

Baru Debai Kecamatan Tanah Kampung Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi, 

meliputi: Frasa endosentris: (1) frasa nomina, (2) frasa verba, (3) frasa adjektiva, 
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dan (4) frasa numeralia. Frasa eksosentris: (1) frasa preposisional dan (2) frasa 

idiomatis. Penelitian juga difokuskan pada Perbandingan struktur dan makna frasa 

tersebut dengan bahasa Indonesia. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk dan jenis konstruksi frasa endosentris (nomina, verba, 

adjektiva, dan numeralia) dalam bahasa daerah Desa Baru Debai Kecamatan 

Tanah Kampung Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi? 

2. Bagaimana bentuk dan jenis konstruksi frasa eksosentris (preposisional dan 

idiomatis) dalam bahasa daerah Desa Baru Debai? 

3. Bagaimana Perbandingan konstruksi frasa bahasa daerah Desa Baru Debai 

dengan konstruksi frasa dalam bahasa Indonesia? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk dan jenis konstruksi frasa endosentris dalam bahasa 

daerah Desa Baru Debai Kecamatan Tanah Kampung Kota Sungai Penuh 

Provinsi Jambi. 

2. Mendeskripsikan bentuk dan jenis konstruksi frasa eksosentris dalam bahasa 

daerah tersebut. 

3. Menganalisis Perbandingan antara konstruksi frasa dalam bahasa daerah Desa 

Baru Debai dengan konstruksi frasa dalam bahasa Indonesia. 

 



 

21 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian linguistik, khususnya dalam bidang sintaksis dan linguistik 

komparatif. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi akademik 

bagi peneliti lain yang tertarik meneliti struktur frasa dalam bahasa daerah 

Indonesia. Secara praktik penelitin ini diharapkan dapat meberikan manfaat bagi: 

(1) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya pelestarian bahasa daerah sebagai identitas budaya. (2) Bagi pendidik 

dan pelajar, penelitian ini dapat menjadi bahan ajar atau referensi untuk memahami 

perbedaan antara struktur bahasa daerah dan bahasa Indonesia. (3) Bagi peneliti 

selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melakukan kajian 

serupa pada bahasa daerah lainnya, khususnya dalam bidang sintaksis. 

 


